BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebagaimana yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya mengenai Tanggung jawab pelaku usaha ikan kalengan, maka penulis

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

2.

PT Heinz ABC Indonesia telah mengambil langkah proaktif untuk
melakukan penarikan produk dari pasar, yang mana keputusan tersebut
telah dikomunikasikan kepada BPOM. PT Heinz ABC Indonesia
berjanji akan melakukan investigasi terhadap permasalahan ikan
kalengan dan memberitahukan lebih lanjut mengenai kapan produk
bebas dari kontaminasi supaya bisa dipasarkan kembali. Pihak
konsumen hanya memberikan aduan/konsultasi terhadap kasus ikan
kalengan yang mengandung cacing parasit kepada Badan Penyelesaian
Sengketa Konsumen (BPSK), kelalaian produsen yang mengakibatkan
munculnya kerugian konsumen merupakan faktor penentu adanya hak
konsumen untuk mengajukan tuntutan kerugian kepada produsen.

Peranan upaya hukum terhadap konsumen yang membeli produk ikan
kalengan agar merasa nyaman, aman, dan selamat berkaitan dengan
peredaran produk ikan kalengan yang dipasarkan oleh pihak produsen
yang mengandung adanya bahan yang berbahaya. Peranan Pasal 1365
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata sudah memaparkan upaya

hukum yang dapat dilakukan oleh pihak pelaku usaha kepada
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konsumen. Karena pihak konsumen yang sudah dirugikan atas adanya
cacing pita dalam ikan kalengan tersebut, berdasarkan Pasal 1365
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Pelaku usaha seharusnya
memberikan ganti kerugian untuk pihak konsumen karena pelaku
usaha memberikan informasi yang tidak benar kepada pihak

konsumen.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat penulis berikan

adalah sebagai berikut:

1.

Produsen seharusnya lebih teliti dalam memasarkan produk yang akan
dipasarkan dan dikonsumsi oleh konsumen, serta BPOM
meningkatkan ketelitiannya atas memberikan izin kepada pelaku
usaha untuk pemasaran produk yang akan dipasarkan oleh pihak
pelaku usaha agar tidak terjadi lagi kerugian bagi konsumen yang
membeli produk ikan kalengan.

Konsumen harus mengetahui esensi yang sudah di atur dalam Undang
- Undang Perlindungan Konsumen Nomor. 8 Tahun 1999, sehingga
bila pelaku usaha merugikan hak konsumen, konsumen sudah
mengetahui tentang haknya konsumen itu sendiri dan pelaku usaha
dalam memasarkan barang yang akan dipasarkan seharusnya pihak
pelaku usaha menunjukkan itikad baik dan memberikan informasi
yang jelas atas barang dan atau jasa yang diedarkan serta berupaya

memperhatikan hak-hak konsumen dan kewajibannya sebagai pelaku
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usaha yang telah dirumuskan dalam UUPK dan perlindungan dari
pihak konsumen, karena perlidungan dari pihak konsumen diperkuat
dengan adanya Pasal 1365 yang tertera di dalam Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata.
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